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Abstract

Hypertension is a non-communicable illness which is a health concern throughout the globe.
The 2019 World Health Organization (WHO) report indicates that the global prevalence of
hypertension is significant, at 29%, with a worldwide hypertension death rate of 7.5 million
people, which accounts for about 12.8% of the entire mortality rate and 3.7% of the total each
day. The hypertension incidence in the highlands of the Sembalun region has grown by 42.2%
in 2020. One of the modifiable risk factors for hypertension is a high BMI and lack of physical
exercise. BMI and physical exercise. A high BMI and lack of physical exercise are two of the
most influential variables on the prevalence of hypertension in a population. To examine the
connection between BMI and physical activity on the occurrence of hypertension among
highland people in Sembalun District. This research employed an observational analytic study
design using cross sectional methodology. The sampling strategy employed purposive sampling
with a total sample of 25 respondents. Data gathered via evaluation of blood pressure, height,
weight, and questionnaires. This study was assessed using Rank Spearman. The significance
value limit is (p-value <0.05). The results of the survey indicated that most respondents suffering
from hypertension (36.0%), BMI obese category 2 (40.0%), and moderate physical activity
(80.0%). There is a significant relationship between a high BMI with the incidence of
hypertension, and statistically it is reported to be significant with a value of rs 0,762 which
indicates a very strong relationship between BMI and hypertension. Meanwhile moderate
physical activity has a strong relationship with the incidens of hypertension with a value of rs
0,579. And the three variables have a relationship have a strong and unidirectional relationship.
BMI and hypertension have a very strong relationship with hypertension, while physical activity
has a strong relationship with hypertension.

Keywords: BMI, hypertension, physical activity

Abstrak

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular (PTM) yang menjadi masalah
kesehatan di dunia. World Health Organization (WHO) 2019 menunjukkan prevalensi
hipertensi di dunia tinggi, yaitu sebesar 29% dengan angka mortalitas hipertensi di seluruh dunia
sebesar 7,5 juta jiwa, yaitu sekitar 12,8% dari total angka kematian dan 3,7% dari jumlah total
perhari. Angka hipertensi di dataran tinggi daerah Sembalun mengalami peningkatan pada tahun
2020 sebesar 42,2 %. Hipertensi dapat terjadi akibat faktor risiko yang dapat dimodifikasi, salah
satunya jumlah IMT yang tinggi dan kurangnya beraktivitas. IMT yang tinggi dan kurangnya
beraktivitas merupakan salah satu faktor terpenting yang dapat mempengaruhi kejadian
hipertensi pada masyarakat. Untuk mengetahui hubungan IMT dan aktivitas fisik terhadap
kejadian hipertensi pada penduduk dataran tinggi di daerah Kecamatan Sembalun. Penelitian
ini menggunakan desain studi analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. Teknik
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pengambilan sampel menggunakan Purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 25
responden. Data diperoleh dari pemeriksaan tekanan darah, tinggi badan, berat badan, dan
kuesioner. Penelitian ini dianalisis dengan Rank Spearman. Batas nilai signifikasi adalah (p-
value <0.05). Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar responden menderita hipertensi
(36,0%), IMT kategori obesitas (40,0%), dan aktivitas fisik ringan (84,0%). Terdapat hubungan
yang sangat kuat antara jumlah IMT yang tinggi terhadap kejadian hipertensi dengan nilai rs
0,762. Sedangkan aktivitas fisik ringan memiliki hubungan kuat terhadap kejadian hipertensi
dengan nilai rs 0,541. Dan ketiga variabel tersebut memiliki hubungan yang kuat dan searah.,
IMT dengan hipertensi memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap hipertensi, sedangkan
aktivitas fisik dengan hipertensi memiliki hubungan yang kuat.

Kata Kunci: aktivitas fisik, hipertensi, IMT

A. PENDAHULUAN

Hipertensi adalah peningkatan tekanan
darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan
tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg
pada dua kali pengukuran dengan selang waktu
lima menit dalam  keadaan  cukup
istirahat/tenang. Peningkatan tekanan darah
yang berlangsung dalam jangka waktu lama
(persisten) dapat menimbulkan kerusakan pada
ginjal (gagal ginjal), jantung (penyakit jantung
koroner) dan otak (menyebabkan stroke) bila
tidak dideteksi secara dini dan mendapat
pengobatan yang memadai (Kemenkes RI,
2019)

Data statistik global berdasarkan World
Health Organization (WHO) 2019
menunjukkan prevalensi hipertensi di dunia
tinggi, yaitu sebesar 59% pada wanita dan 49%
pada laki-laki (WHO, 2021). Angka mortalitas
hipertensi di seluruh dunia sebesar 7,5 juta
jiwa, yaitu sekitar 12,8% dari total angka
kematian dan 3,7% dari jumlah total perhari
(Chu & Singh, 2021).

Menurut America’s Health Ranking
tahun 2021, prevalensi hipertensi di Amerika
Serikat yaitu sebesar 32,5%. Pada wilayah
Amerika Serikat, daerah dengan prevalensi
hipertensi terendah yaitu Colorado Utah
sebesar 25,8% dan daerah dengan prevalensi
hipertensi tertinggi yaitu Virginia Barat
sebesar 43,8%.

Berdasarkan data WHO 2019, Asia
Tenggara berada di posisi ke-3 setelah Afrika
dan Mediterania Timur dengan insiden
hipertensi di dunia, yaitu sebesar 25% .
Menurut Chu & Singh (2021), Indonesia
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berada di posisi ke-4 di Asia Tenggara, yaitu
sebesar 34,11%. Peningkatan prevalensi
tertinggi terdapat di Provinsi DKI Jakarta
sebesar 13,4%, Kalimantan Selatan sebesar
13,3%, dan Sulawesi Barat sebesar 12,3%.
Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS)
2018 menunjukan bahwa Provinsi Kalimantan
Selatan memiliki prevalensi tertinggi sebesar
44,13%, dan Provinsi Papua memiliki prevensi
hipertensi terendah sebesar 22,2%. Provinsi
Nusa Tenggara Barat berada ditingkat 27 di
Indonesia. Prevalensi insiden hipertensi di
NTB vyaitu sebesar 27,80% (Kemenkes RI,
2019). Menurut Dinas Kesehatan Provinsi
NTB pada tahun 2020 kasus hipertensi
mengalami peningkatan yaitu sebanyak 14,6%
(DINKES, 2021).

Menurut WHO (2019), prevalensi
obesitas dan berat badan berlebih di dunia
tahun 2016 sebesar 13%. Penelitian wulandari
et al tahun 2016 menjelaskan lebih dari 50%
penderita obesitas di dunia terdapat di sepuluh
negara yaitu Amerika Serikat, China, India,
Rusia, Brazil, Meksiko, Mesir, Jerman,
Pakistan, dan Indonesia.

RISKESDAS tahun 2018 menunjukan
prevalensi orang dewasa >18 tahun yang
mengalami  obesitas sebesar 21,8 %.
Berdasarkan data profil kesehatan Provinsi
Nusa Tenggara Barat (NTB) prevalensi
obesitas sebanyak 4,68% yang merupakan
jumlah  keseluruhan dari laki-laki dan
perempuan yang mengalami obesitas pada
tahun 2017 (Dinas Kesehatan Provinsi NTB,
2017)
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Faktor risiko penyebab terjadinya
hipertensi dibagi menjadi dua, yaitu faktor
yang tidak dapat dimodifikasi dan dapat
dimodifikasi. Faktor yang tidak dapat
dimodifikasi seperti genetik, usia, dan jenis
kelamin, sedangkan faktor risiko yang dapat
dimodifikasi seperti kebiasaan merokok,
kebiasaan mengkonsumsi alkohol, berat badan
berlebih (obesitas), kurangnya aktivitas fisik,
diet serat, dan faktor stres. Hipertensi yang
tidak terkontrol menimbulkan komplikasi
seperti  gagal jantung kongestif, stroke,
ensefalopati hipertensif, gagal ginjal kronis,
dan retinopati hipertensif (Nuraini, 2015).

Pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT)
merupakan pengukuran yang paling sederhana
dan paling sering digunakan untuk mengetahui
kondisi lemak dalam tubuh berdasarkan berat
badan dalam kilogram dibagi tinggi badan
dalam meter kuadrat (kg/m?) (Kemenkes,
2019).

Aktivitas fisik rutin dapat melatih otot
jantung dan tahanan perifer untuk mencegah
peningkatan hipertensi. Olahraga teratur
merangsang pelepasan hormon endorfin yang
menimbulkan efek euphoria dan relaksasi otot
polos pembuluh darah sehingga mencegah
terjadinya hipertensi. Aktivitas fisik yang
teratur membantu meningkatkan efisiensi
jantung secara keseluruhan (Marleni, 2020).

Penelitian Lily Marleni dkk, 2020
tentang hubungan aktivitas fisik dengan derajat
hipertensi yaitu sebanyak 68,2% pasien
hipertensi dengan aktivitas fisik yang rendah
dapat meningkatkan derajat hipertensi, oleh
sebab itu kurangnya aktivitas fisik menjadi
sebuah permasalahan yang cukup penting bagi
penderita hipertensi (Marleni, 2020)

Aktivitas penduduk dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan tempat tinggal seperti
temperatur, iklim, dan ketinggian (Saehu,
2016). Dataran rendah cenderung mengalami
peningkatan tekanan darah karena kurang
berolahraga, sedangkan di dataran tinggi
mengalami peningkatan tekanan darah karena
faktor iklim yang dingin dapat mempengaruhi
peningkatan indeks masa tubuh.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Inka dkk pada tahun 2014 yang berjudul
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Perbandingan  Tekanan Darah  Antara
Penduduk Yang Tinggal di Daerah Dataran
Tinggi Dan Dataran Rendah, yaitu angka
hipertensi di daerah dataran tinggi lebih tinggi
daripada angka hipertensi di daerah dataran
rendah daerah perkotaan, hal ini disebabkan
karena penduduk yang tinggal di daerah
dataran tinggi memiliki IMT yang tinggi atau
obsesitas dan kurangnya aktivitas fisik pada
penduduk di daerah dataran rendah.

Menurut data Dinas  Kesehatan
Kabupaten Lombok Timur tahun 2021, angka
hipertensi di dataran tinggi daerah Sembalun
tahun 2019 sebesar 22,5 %, kemudian
mengalami peningkatan pada tahun 2020
sebesar 42,2 %. Oleh karena itu peneliti ingin
melakukan penelitian mengenai Hubungan
Indeks Massa Tubuh (IMT) dan Aktivitas Fisik
Terhadap Hipertensi Pada Penduduk Dataran
Tinggi di Kecamatan Sembalun. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini berupa
kuesinoner, sphygmomanometer, timbangan
berat badan, stadiometer (Herdiani, 2019)

B. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif analitik observasional
dengan rancangan penelitian yang digunakan
cross sectional study, yaitu penelitian yang
mempelajari hubungan antara variabel bebas
(independent)  dengan  variabel terikat
(dependent) dimana pengukuran variabel
dilakukan dalam waktu yang serentak (Duarsa,
2021).

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Sembalun Lawang, Kecamatan Sembalun.
Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik simple random sampling,
yaitu pengambilan sampel yang dilakukan
berdasarkan pertimbangan tertentu yang telah
dibuat oleh penelitian, seperti ciri dan sifat-
sifat populasi yang telah  diketahui
sebelumnya. Jumlah sampel pada penelitian ini
adalah 25 responden.

Penelitian ~ ini  dilakukan  untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan IMT
dan aktivitas fisik terhadao hipertensi pada
penduduk dataran tinggi. Instrumen penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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lembar persetujuan, kuisioner aktivitas fisik,
pengukuran berat badan, pengukuran tinggi
badan, dan pemeriksaan tekanan darah.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada analisis univariat menjelaskan
secara deskriptif mengenai variabel penelitian
yang terdiri dari Kkarakteristik responden
(usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, IMT,
aktivitas fisik, dan hipertensi).

Tabel 1. Distribusi Karakteristik

Responden
Karakteristik Frekuensi
Responden Jumlah Persentase
Usia:
18-25 tahun 6 92%
26-35 tahun 7 28%
36-45 tahun 5 20%
46-55 tahun 4 16%
56-60tahun 3 12%
JenisKelamin :
Laki-laki 6 24%
Perempuan 19 76%
Tingkat
Pendidikan
SD 9 36%
SMP 7 28%
SMA 5 30%
Strata 1 4 16%
IMT
Underweight 1 4%
Normal 10 40%
Overweight 5 20%
Obesitas 9 36%
Aktivitas Fisik
Ringan 21 84%
Berat 4 16%
Hipertensi
Normal 6 24%
Prehipertensi 4 16%

OPEN 8 ACCESS

Karakteristik Frekuensi
Responden Jumlah Persentase
Hipertensi Grade 1 9 36%
Hipertensi grade 2 6 24%
Usia

Berdasarkan data yang diperoleh dari
25 responden, didapatkan usia responden
terbanyak yaitu 26-35 tahun dengan jumlah
28,0%, dan kelompok usia paling sedikit
ditunjukan oleh responden dengan usia 56-60
tahun sebanyak 12,0%.

Jenis Kelamin

Berdasarkan data yang diperoleh dari
25 responden, didapatkan jenis kelamin
terbanyak yaitu wanita dengan jumlah 76,0%
responden dan laki-laki sebanyak 24,0%
responden.

Tingkat Pendidikan

Berdasarkan data yang diperoleh dari
25 sampel, didapatkan tingkat pendidikan
terbanyak yaitu responden dengan tingkat
pendidikan SD dengan jumlah 36,0%. Tingkat
pendidikan seseorang mempengaruhi
kemampuan seseorang dalam menerima
informasi dan mengolahnya sebelum menjadi
perilaku yang baik atau buruk sehingga
berdampak terhadap status kesehatannya.

IMT

Berdasarkan data yang diperoleh dari
25 sampel, didapatkan responden terbanyak
memiliki IMT normal dengan jumlah 40,0%
responden.

Aktivitas Fisik

Berdasarkan data yang
diperolen dari 25 sampel, didapatkan
responden dengan jumlah terbanyak yaitu
kelompok aktifitas fisik ringan dengan
sebanyak 84,0% responden.

Hipertensi
Berdasarkan data yang diperoleh dari
25 sampel, didapatkan responden terbanyak
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mengalami hipertensi grade 1 sejumlah 36,0%
responden.

Di dalam analisa bivariat secara
kuantitatif analitik observasional dilakukan
dengan uji Rank Spearman. Uji Rank
Spearman ini bertujuan mengetahui hubungan

IMT dan aktivitas fisik terhadap hipertensi
pada penduduk dataran tinggi.

Tabel 2. Hubungan IMT dengan Hipertensi

IMT Hipertensi Total P- rs
Normal Prehipertensi  Hipertensi  Hipertensi Value
Grade 1 Grade 2
n % n % n % n % N %
Underweight 1 4,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 1 4.0
Normal 5 200 1 2,0 0 00 0 00 10 400 <0001 0,762
Overweight 0 0,0 3 16,0 5 40 0 00 5 20,0
Obesitas 0 00 0 0,0 4 120 6 240 9 36,0
Total 6 240 4 16,0% 9 36,0% 6 240% 25 100,0%

Berdasarkan Tabel 4.2 didapatkan

dengan Hipertensi. Berdasarkan uji kekuatan

responden IMT terbanyak vyaitu obesitas hubungan (Coefisien Correlation) didapatkan
dengan hipertensi grade 2 sebanyak 24,0% nilai rs 0,762 yang menyatakan IMT dengan
responden. Hipertensi memiliki kekuatan hubungan
Hasil uji Rank Spearmen didapatkan p- sangat kuat.

value <0,001 (<0,05) yang menyatakan
terdapat hubungan yang signifikan antara IMT

Tabel 3. Hubungan Aktifitas Fisik dengan Hipertensi
Aktifitas Hipertensi Total P- rs

Fisik Normal Prehipertensi  Hipertensi  Hipertensi Value
Grade 1 Grade 2
n % n % n % n % n %

Ringgn 1 40% 5 20,0% 9 36,00 6 24,0% 21 84,0% 0,041 0,541
Berat 4 20,0 0 0,0% 0 00% O 00% 4 16,0%
Total 5 240 5 160% 9 36,0 6 24,0% 25 100,0%

Berdasarkan Tabel 4.3 didapatkan
responden dengan aktifitas ringan mengalami
hipertensi grade 1 dengan jumlah (36,0%).

Hasil uji Rank Spearmen didapatkan p-
value 0,041 (<0,05) yang menyatakan terdapat
hubungan yang signifikan antara Aktifitas
Fisik dengan Hipertensi. Berdasarkan uji
kekuatan hubungan (Coefisien Correlation)
didapatkan nilai rs 0,541 yang menyatakan
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Aktifitas Fisik dengan Hipertensi memiliki
kekuatan hubungan kuat.

Pembahasan
Hubungan IMT dengan Hipertensi Pada
Penduduk Dataran Tinggi

Hasil analisis bivariat Indeks Massa
Tubuh (IMT) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang sangat kuat antara Indeks
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Massa Tubuh (IMT) dengan kejadian
hipertensi pada penduduk dataran tinggi Desa
Sembalun Lawang Kecamatan Sembalun.
Berdasarkan hasil analisis yang menggunakan
Spearman rank didapatkan nilai p-value
<0,001 (p-value <0,05). Hasil penelitian ini
memiliki nilai spearman’s rho yaitu 0,761
yang menyatakan bahwa kolerasi sangat kuat.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yulnefia (2020) bahwa indeks
massa tubuh (IMT) sangat berpengaruh pada
kejadian hipertensi dengan nilai kolerasi -1.
Korelasi Spearman ini memiliki nilai antara
nilai -1 sampai dengan 1. Semakin mendekati
1 maka korelasi semakin kuat sedangkan
semakin mendekati nol maka korelasi antara
dua variabel semakin rendah. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, hipotesis pada
penelitian ini menunjukkan searah, hal ini
dibuktikan dengan hasil kolerasi <0,01 yang
artinya semakin tinggi jumlah IMT seseorang,
maka akan semakin mempengaruhi hipertensi.

Hubungan  Aktifitas  Fisik  dengan
Hipertensi Pada Penduduk Dataran Tinggi

Hasil analisis bivariat aktivitas fisik
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
kuat antara aktivitas fisik dengan hipertensi
pada penduduk dataran tinggi Desa Sembalun
Lawang Kecamatan Sembalun. Berdasarkan
hasil analisis yang menggunakan Rank
Spearman didapatkan nilai p-value 0,041 (p-
value <0,05).

Hasil penelitian ini  memiliki nilai
spearman’s rho yaitu 0,541 yang menyatakan
bahwa kolerasi kuat. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yulistina et al.
(2017) yang menunjukkan adanya hubungan
antara aktivitas fisik responden dengan
kejadian hipertensi dengan kolerasi 1. Korelasi
Spearman ini memiliki nilai antara nilai -1
sampai dengan 1. Semakin mendekati 1 maka
korelasi semakin kuat sedangkan semakin
mendekati nol maka korelasi antara dua
variabel semakin rendah. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, hipotesis pada
penelitian ini menunjukkan searah, hal ini
dibuktikan dengan hasil kolerasi <0,01 yang
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artinya semakin rendah aktivitas seseorang,
maka akan semakin mempengaruhi hipertensi.

D. PENUTUP
Simpulan

1. Terdapat hubungan yang signifikan
antara jumlah IMT dengan kejadian
hipertensi di daerah dataran tinggi
dengan p-value <0,001 (<0,05).
Berdasarkan uji kekuatan hubungan
(Coefisien Correlation) didapatkan
nilai rs 0,762 yang menyatakan IMT
dengan Hipertensi memiliki kekuatan
hubungan sangat kuat dan searah.

2. Terdapat hubungan yang signifikan
antara aktivitas fisik ringan dengan
kejadian hipertensi di daerah dataran
tinggi dengan p-value 0,041 (<0,05).
Berdasarkan uji kekuatan hubungan
(Coefisien Correlation) didapatkan
nilai rs 0,541 yang menyatakan
Aktifitas Fisik dengan Hipertensi
memiliki kekuatan hubungan kuat dan
searah.

Saran

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar penelitian lebih lanjut dengan
menambah atau memperluas variabel
lainnya. Variabel yang dapat dikembangkan
dalam penelitian lebih lanjut diantaranya
yaitu IMT, dan aktivitas fisik.

2. Hasil penelitian ini diharapakan dapat
menjadi pertimbangan tenaga kesehatan
untuk melakukan penyuluhan kepada
masyarakat tentang faktor-faktor hipertensi
pada penduduk dataran tinggi

3. Hasil penelitian ini diharapakan dapat
menjadi acuan kepada responden agar
menghindari  faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi hipertensi.
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